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Abstrak 

  
Konsistensi Laba perusahaan saat pendemik covid-19 melanda di dunia, khususnya Indonesia 

juga berdampak terhadap sector perekonomian. Laba Perusahaan selama masa pandemik mengalami 

ketidakstabilan, karena itu pada panelitian ini ingin menganalisa kestabilan laba perusahaan selama 

periode terdampaknya pandemic covid-19 yang dipengaruhi dengan beberapa faktor, yaitu: arus kas 

operasi, pertumbuhan perusahaan, dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini juga ingin 

menganalisa peran tingkat hutang sebagai pemoderasi antara arus kas operasi, pertumbuhan pendapatan, 

dan kinerja keuangan perusahaan terhadap konsistensi laba perusahaan. Konsistensi Laba Perusahaan 

diproxykan dengan pengukuran dari persistensi laba, yaitu: keadaan ketika laba perusahaan memiliki 

kemampuan untuk dijadikan indikator dari laba periode mendatang yang dihasilkan secara berulang 

dalam jangka panjang. Persistensi laba penting karena merupakan salah satu perhitungan acuan dalam 

pengambilan keputusan apalagi saat era pandemic covid-19 yang melanda Indonesia. Pada penelitian ini 

mengambil populasi penelitian pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. Sektor barang konsumsi tersebut merupakan salah satu sektor yang cukup 

stabil dalam prespektif kinerja keuangan perusahaan. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keuangan dari perusahaan yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini dengan metode pemilihan sampel yang menggunakan metode purposive 

sampling.. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitain kuantitatif. 

Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan bersumber dari data laporan keuangan sebanyak 28 perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI sehingga menghasilkan 112 unit data analisis dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa arus kas operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsistensi laba 

perusahaan, sedangkan pertumbuhan pendapatan dan kinerja keuangan perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konsistensi laba perusahaan, Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa Kebijakan 

Utang memperkuat pengaruh arus kas operasi dan konsistensi laba perusahaan. Sedangkan Kebijakan 

Utang tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh pertumbuhan pendapatan dan kinerja keuangan 

perusahaan terhadap konsistensi laba perusahaan. 

Kata Kunci: arus kas operasi, pertumbuhan pendapatan, kinerja keuangan, dan konsistensi laba 

 

Abstract 

 
The consistency of company profits when the Covid-19 pandemic hit the world, especially Indonesia, also 

had an impact on the economic sector. Company profits during the pandemic experienced instability, 

therefore this panel wanted to analyze the stability of company profits during the period affected by the 

Covid-19 pandemic which was influenced by several factors, namely: operating cash flow, company 

growth, and company financial performance. This research also wants to analyze the role of debt levels as 
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a moderator between operating cash flow, revenue growth and company financial performance on the 

consistency of company profits. Company Profit Consistency is proxied by measuring profit persistence, 

namely: the situation when company profits have the ability to be used as an indicator of future period 

profits that are generated repeatedly in the long term. Profit persistence is important because it is one of 

the reference calculations in decision making, especially during the Covid-19 pandemic era that hit 

Indonesia. This study took the research population from consumer goods sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 period. The consumer goods sector is a sector that is quite 

stable from the perspective of company financial performance. The type of data used in this research is 

secondary data in the form of annual reports and financial reports from the companies sampled in this 

research with a sample selection method using a purposive sampling method. The research method used 

in this research is a quantitative research method. To test the hypothesis, this research uses multiple linear 

regression analysis. The sampling technique used in this research was purposive sampling. The data 

collection technique used was sourced from financial report data from 28 consumer goods sector 

companies listed on the IDX, resulting in 112 units of data analysis in this research. The research results 

show that operating cash flow has a positive and significant effect on the consistency of company profits, 

while revenue growth and company financial performance do not have a significant effect on the 

consistency of company profits. Other research results state that Debt Policy strengthens the influence of 

operating cash flow and consistency of company profits. Meanwhile, Debt Policy does not strengthen or 

weaken the influence of revenue growth and company financial performance on the consistency of company 

profits. 

 

Keywords: operating cash flow, revenue growth, financial performance, and profit consistency 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Globalisasi yang terjadi abad ini 

yang diguncang dengan isu dunia dalam 

sektor perekonomian tentang resisi 

ekonomi pada beberapa tahun mendatang 

akan memberikan banyak pengaruh di 

segala aspek kehidupan, yaitu pada sektor 

ekonomi dan keuangan. Adanyta suatu 

perubahan dan perkembangan pada 

perekonomian di dunia membuat berbagai 

perusahaan berupaya untuk memperoleh 

keuntungan serta meningkatkan 

pendapatan sehingga perusahaan 

mempunyai strategi untuk dapat 

mempertahankan kestabilisasian laba 

perusahaan. Laba perusahaan tersebut 

dapat diperoleh dengan kehadiran kegiatan 

ekonomi tidak dapat dipisahkan dari dunia. 

Krisis ekonomi yang terjadi pada akhir-

akhir ini yang mempengaruhi bisnis 

memiliki efek pada kemampuan suatu 

perusahaan untuk dapat mempertahankan 

hidup perusahaannya agar bisnisnya 

berkelanjutan. Banyak bisnis besar yang 

mengalami kerugian bahkan gulung tikar 

akibat krisis ekonomi yang sedang 

berlangsung. Hal ini menyebabkan bisnis 

yang dapat bertahan berusaha untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dengan mengembangkan semua potensi 

mereka agar dapat bersaing dalam dunia 

bisnis. Dibutuhkan uang atau modal, yang 

dapat diperoleh dari kreditur dan investor, 

untuk mendongkrak potensi yang sudah 

ada di bisnis-bisnis lainnya. 

Laba suatu perusahaan dapat 

diketahui dengan melihat laporan 

keuangan yang terdapat di suatu 

perusahaan. Pengambilan kebijakan seperti 

bonus terhadap manager, adanya imbalan, 

atau pengambilan kebijakan-kebijakan 

lainnya dapat diambil dan juga 

diperhitungkan dengan laba dari suatu 

perusahaan. Laba perusahaan tersebut 
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dapat diambil oleh pihak internal ataupun 

oleh pihak eksternal. Pengambilan 

kebijakan akan perusahaan dapat diambil 

atas kepentingan berbagai pihak 

perusahaan dengan melihat informasi laba 

yang ada di perusahaan tersebut. 

Perolehan laba dapat diperoleh 

dengan perhitungan omset yang ada di 

perusahaan dengan kebutuhan beban atau 

pengeluaran atau kredit dari perusahaan 

tersebut (Kartika, 2021). Sehingga 

perolehan laba suatu perusahaan akan 

diketahui dengan cara perhitungan selisih 

antara pendapatan perusahaan dengan 

pengeluaran perusahaan. Suatu laba jika 

sudah teruji kebenarannya dan bisa 

dipercaya maka akan mendatangkan 

keuntungan bagi perusahaan. Sehingga 

laba yang seperti itu dapat dikatakan laba 

yang memiliki kualitas baik (Resmi, 2019). 

Nominal laba perusahaan yang dituliskan 

dalam laporan keuangan perusahaan harus 

bersifat real, reliabel, dan juga relevan serta 

tidak mengandung unsur manipulasi data 

terkait laba bagi perusahaan itu. 

Pada era pandemik covid-19 yang 

terjadi dari awal tahun 2020 yang lalu 

menghambat pertumbuhan bisnis makanan 

dan minuman. Pelaku industri meyakini 

bahwa dengan mempercepat pemberian 

stimulus, pemerintah dapat mendorong 

konsumsi di lingkungan sekitar. Menurut 

beberapa ahli ekonomi dan perindustrian, 

yang meyakini masa depan industri 

makanan yang merupakan sub sektor dari 

industri consumer goods masih memiliki 

harapan yang cerah. Di sisi lain masih 

berupaya memperkenalkan sejumlah 

barang baru, khususnya makanan siap saji 

dalam kemasan. Meski telah menerapkan 

sejumlah strategi bisnis Agustus mengaku, 

pasar di masa pandemi ini cukup tertekan. 

Akibatnya, manajemen memperkirakan 

jika dibandingkan tahun lalu, pendapatan 

tahun ini untuk sub sektor makanan pada 

industri consumer goods di Indonesia akan 

turun hampir 19% menjadi Rp 102 miliar. 

Arus kas dari aktivitas operasi, 

sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 

No. 2 pada SAK dari IAI pada tahun 2022, 

arus kas merupakan sumber pendapatan 

utama perusahaan serta aktivitas lain selain 

investasi dan pendanaan. Laporan arus kas 

mencakup arus kas dari aktivitas operasi 

serta transaksi kas lainnya yang digunakan 

untuk menghitung laba bersih. Indikator 

utama menentukan operasi dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk 

melunasi hutang, menjaga kemampuan 

operasi entitas, membayar dividen, dan 

melakukan investasi baru tanpa bergantung 

pada sumber pendanaan luar adalah 

kuantitas arus kas dari aktivitas operasi. 

Utang merupakan aspek lain yang dapat 

berdampak pada persistesi laba. 

Salah satu pendekatan untuk 

mendapatkan lebih banyak modal dari 

sumber luar adalah melalui hutang, yang 

akan menghasilkan kesepakatan yang 

mengikat antara bisnis dan krediturnya. 

Kontrak termasuk jaminan untuk 

membayar kembali utang dengan jumlah 

nominal yang ditetapkan dan batas waktu. 

Hutang meningkatkan modal perusahaan di 

satu sisi, tetapi juga memaksanya untuk 

selalu membayar bunga dan pokok pada 

saat jatuh tempo, terlepas dari seberapa 

baik kinerjanya secara finansial. Selain itu 

investor dapat mengevaluasi tingkat hutang 

perusahaan untuk menentukan apakah 

kualitas labanya kuat atau tidak karena 

mereka lebih berhatihati dan waspada 

ketika berinvestasi di perusahaan dengan 

tingkat hutang yang tinggi. 
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Organisasi besar juga memiliki 

banyak sumber daya yang tersedia untuk 

menjalankan bisnis. Mengingat besarnya 

bisnis, manajemen harus mengeksekusi 

seefektif mungkin untuk mempertahankan 

laba. Korelasi yang lebih kuat antara 

keuntungan perusahaan dan pengembalian 

kepada investor dalam bentuk 

pengembalian saham ditunjukkan oleh 

daya tahan laba perusahaan yang tinggi. 

Perusahaan besar dinilai mampu secara 

konsisten meningkatkan kinerja 

perusahaannya dengan berupaya 

meningkatkan persistensi pendapatan 

perusahaan, sehingga investor lebih 

percaya dan lebih tertarik pada perusahaan 

tersebut. Total aset adalah satu-satunya 

faktor yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengukur ukuran bisnis. 

Ada sejumlah penelitian 

sebelumnya yang telah melihat persistensi 

laba. Penelitian Chowijaya at al. (2019) 

dan Arminin & Ernandi (2023) tidak 

menemukan hubungan antara arus kas 

operasi dengan persistensi laba. Namun 

temuan tersebut berbeda dengan penelitian 

Abas & Hidayat (2020), yang menemukan 

bahwa arus kas operasi berdampak positif 

pada persistensi laba. Utang berdampak 

buruk terhadap persistensi laba, menurut 

penelitian Anita Rahmadhani (2016) yang 

hasil penelitiannya menemukan bahwa 

jumlah utang berpengaruh positif terhadap 

persistensi laba. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Arifah & Ernandi (2022) 

yang menggunakan variabel tingkat hutang 

sebgai variabel pemoderasi, menyatakan 

hasil penelitiannya, yaitu tingkat hutang 

mampu memoderasi pengaruh Arus kas 

operasi terhadap Persistensi laba. 

Manajemen sering melakukan 

Tindakan memanipulasi laba agar 

berdampak pada keputusan investor karena 

manajemen menggunakan laba dalam 

laporan keuangan untuk menarik calon 

investor. Sektor industri barang konsumsi 

(consumer goods) dipilih untuk penelitian 

ini karena, seiring dengan pertumbuhan 

penduduk indonesia, perusahaan 

manufaktur barang konsumsi menyediakan 

kebutuhan paling dasar bagi masyarakat. 

Sektor industri yang menghasilkan 

makanan dan minuman, kosmetik, 

peralatan rumah tangga, dan peralatan 

rumah tangga merupakan subsektor dari 

usaha manufaktur pada sektor industri 

barang konsumsi. Berdasarkan informasi 

internal, pihak-pihak harus mampu 

menghasilkan laporan keuangan yang 

akurat (transparan), karena hal ini tentunya 

akan menarik perhatian investor dan 

mendorong mereka untuk berinvestasi 

dalam bisnis tersebut. dimana laporan 

keuangan suatu perusahaan merupakan 

sumber data yang memberikan informasi 

mengenai kinerja perusahaan tersebut. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Signaling Theory 

Teori Signal dikemukakan oleh 

Spence (1973), yang menyatakan bahwa 

setiap informasi yang diperoleh oleh 

pengambil keputusan diubah menjadi 

sinyal oleh pihak yang akan dipengaruhi 

oleh pilihan tersebut. Dorongan 

perusahaan untuk berbagi informasi 

dengan pihak luar dibahas dalam teori 

sinyal. Relevansi informasi yang diberikan 

oleh perusahaan untuk keputusan investasi 

investor ditunjukkan oleh teori sinyal. 

Investor memperhitungkan fakta-fakta 

yang terungkap dalam laporan keuangan 

ketika membuat pilihan investasi. Menurut 

teori sinyal, sebuah bisnis harus memberi 

sinyal kepada orang-orang untuk 

melaporkan masalah (Nuraeni, 2018). 
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Sinyal-sinyal ini adalah perincian 

mengenai langkah-langkah yang diambil 

manajemen untuk melaksanakan 

permintaan pemilik. Sinyal bisa datang 

dalam bentuk iklan atau informasi lain 

yang mengklaim bahwa bisnis lebih 

unggul dari yang lain. Karena prinsip ini 

melarang bisnis menggelembungkan 

pendapatan dan membantu pemakai 

laporan keuangan menyajikan laba dan 

aset yang tidak dilebih-lebihkan, manajer 

mengungkapkan laporan keuangan 

memberikan informasi tentang praktik 

akuntansi konservatif mereka, yang 

menghasilkan pendapatan berkualitas lebih 

tinggi. Investor dan kreditur dapat 

merasakan profitabilitas masa depan 

perusahaan dari informasi tentang 

konsistensi laba perusahaan. 

 

Konsistensi Laba Perusahaan 

Perhitungan laba dapat dikaitkan 

dengan laporan keuangan dari suatu 

perusahaan. Tujuan dari penulisan laporan 

keuangan tersebut ialah untuk mengetahui 

laba dan juga rugi dari kas yang ada di 

perusahaan tersebut (Mulyati, dkk. 2021). 

Sehingga laporan keuangan yang ditulis 

oleh akuntan harus memiliki kualitas yang 

baik. Laporan keuangan perusahaan dapat 

memberikan gambaran mengenai laba dan 

juga dapat memprediksi laba dari 

perusahaan pada masa yang akan datang 

nanti. Suatu laba dapat dikatakan baik dan 

berkualitas jika laba tersebut bisa 

mencerminkan kelanjutan laba. Untuk 

dapat mencerminkan keberlanjutan laba 

tersebut, setiap investor perlu membaca 

laporan keuangan untuk menilai terhadap 

konsistensi laba suatu perusahaan. 

Konsistensi laba ialah laba yang 

merupakan sebuah indikator penilaian. 

Laba tersebut didapatkan oleh perusahaan 

pada periode tertentu dan dihasilkan secara 

berulang-ulang. Laba merupakan 

keuntungan yang diperoleh oleh 

perusahaan dan bisa dipakai sebagai 

cerminan untuk periode masa yang akan 

datang. 

Konsistensi laba merupakan 

harapan perubahan laba dimasa 

mendatang. keuntungan atau laba dari 

suatu perusahaan yang terjaga 

kekonsistenan dan kestabilannya pada 

masa sekarang maupun pada masa 

mendatang serta perusahaan tersebut dapat 

menghasilkan laba secara konsisten pada 

jangka waktu yang panjang. Jika laba 

perusahaan yang akan datang dapat 

diprediksi secara akurat dengan indikator 

laba tahun berjalan, maka laba tersebut 

dikatakan mengalami konsisten. 

 

Arus Kas Operasi 

Pembuatan laporan arus kas 

melibatkan arus kas masuk, arus kas 

keluar, atau setara kas, sesuai PSAK No. 2 

(diperbarui 2018). Laporan arus kas adalah 

dokumen yang menawarkan rincian 

menyeluruh dari semua arus kas masuk dan 

keluar, serta sumber dan penggunaan kas 

selama waktu tertentu. Tujuan utama 

laporan arus kas adalah untuk menyajikan 

data terkait tentang arus masuk dan arus 

keluar keuangan organisasi selama periode 

tertentu. (Kieso et al., 2018). Arus kas dari 

operasi operasi sebagian besar berasal dari 

aktivitas penghasil pendapatan utama 

entitas, menurut Dewan Standard 

Akuntansi Keuangan yang ada di Ikatan 

Akuntan Indonesia (2020). Komponen 

arus kas operasi sering kali memberikan 

petunjuk penting mengenai 

ketergantungan sumber kas. Operasi 

berkelanjutan perusahaan menyediakan 

sebagian besar komponen operasi 

berulang. 

Jumlah kas yang dikeluarkan untuk 

beroperasi, atau dengan kata lain 

menghasilkan laba, ditunjukkan dalam 

arus kas operasi, kas operasional akan 

memberikan kontribusi laba dan 

sebaliknya jika positif. Arus kas operasi, 

sering dikenal sebagai arus kas operasi, 
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adalah arus masuk dan keluar kas dan 

setara kas yang berkaitan dengan sumber 

pendapatan utama perusahaan atau entitas. 

Indikator utama apakah operasi 

perusahaan dapat menghasilkan arus kas 

yang cukup untuk melunasi pinjaman 

adalah arus kas operasi, tanpa 

memanfaatkan sumber pendanaan dari 

luar, tetap membayar dividen dan 

melakukan investasi baru. Jumlah kas yang 

dikeluarkan untuk beroperasi, atau untuk 

menghasilkan laba, juga tercermin dalam 

arus kas operasi. 

Arus kas operasi akan 

mengirimkan sinyal yang baik kepada 

investor, menurut teori sinyal. Arus kas 

operasi yang tinggi menunjukkan bahwa 

bisnis menerima lebih banyak uang 

daripada yang dikeluarkan, Dengan kata 

lain, konsistensi laba meningkat karena 

perusahaan memiliki kas yang diperlukan 

untuk menjalankan tugas operasinya tanpa 

harus meminjam atau mencari pembiayaan 

dari sumber luar. Arus kas operasi 

memiliki dampak yang menguntungkan 

pada konsistensi laba, menurut temuan 

penelitian. Artinya arus kas operasi yang 

positif menunjukkan bahwa konsistensi 

laba dapat meningkat dengan peningkatan 

arus kas operasional. Arus kas operasi 

secara signifikan mengurangi konsistensi 

laba, menurut Mega Indriani dkk (2020), 

akibatnya, arus kas operasi mempengaruhi 

seberapa tinggi dan rendahnya pendapatan 

perusahaan terjadi secara konsisten. 

Informasi arus kas operasi perusahaan 

dapat digunakan sebagai indikator kinerja 

dan cara untuk memverifikasi statistik 

laba. Investasi yang sifatnya sangat likuid 

termasuk setara kas, jangka pendek dan 

dapat dengan cepat diubah menjadi uang 

tunai dalam jumlah tertentu tanpa 

menanggung risiko perubahan nilai yang 

substansial pada perusahaan. 

 

Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan 

dinyatakan sebagai pertumbuhan total aset 

dimana pertumbuhan aset masa lalu akan 

menggambarkan profitabilitas yang akan 

datang. Growth adalah perubahan 

(penurunan atau peningkatan) total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pertumbuhan aset dihitung sebagai 

persentase perubahan aset pada saat 

tertentu terhadap tahun sebelumnya. 

Growth merupakan perubahan total aset 

baik berupa peningkatan maupun 

penurunan yang dialami oleh perusahaan 

selama satu periode (satu tahun). Nilai 

perusahan yang dibentuk melalui indikator 

nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh 

peluang- peluang investasi. Adanya 

peluang investasi dapat memberikan sinyal 

positif tentang pertumbuhan dimasa yang 

akan datang, sehingga dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan adalah 

seberapa jauh perusahaan menempatkan 

diri dalam sistem ekonomi secara 

keseluruhan atau sistem ekonomi untuk 

industri yang sama. Pertumbuhan 

Perusaahaan dapat diproxykan dengan 

Pertumbuhan pedapatan pada suatu 

perusahaan (Martani, 2010). Pendapatan 

itu sendiri merupakan jumlah uang yang 

diterima oleh suatu perusahaan dari suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut, dan kebanyakan aktivitas tersebut 

adalah aktivitas penjualan produk dan atau 

penjualan jasa kepada konsumen. Menurut 

Kieso (2022), Pendapatan adalah arus 

masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktivitas normal entitas selama 

suatu periode, Jika arus masuk tersebut 

mangakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman 

modal. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan merupakan 

suatu analisis yang dilakukan guna 

mengetahui sejauh mana perusahaan sudah 

melaksanakan aturan yang sudah 

ditetapkan terkait dengan penggunaan 

keuangan secara tepat dan benar. Seperti 
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dengan membuat suatu laporan yang telah 

memenuhi standar dan ketentuan dalam 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau 

IFRS (International Financial Reporting 

Standard), dan lainnya sebagainya. 

Pengertian kinerja keuangan juga bisaa 

diartikan sebagai hasil atau prestasi yang 

telah dicapai oleh manajemen perusahaan 

dalam mengelola aset perusahaan efektif 

selama periode tertentu. Dengan 

pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat 

prospek pertumbuhan dan perkembangan 

keuangan perusahaan dari mengandalkan 

sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan 

dikatakan berhasil apabila perusahaan 

telah mencapai suatu kinerja tertentu yang 

telah ditetapkan. 

Kinerja keuangan yang baik dari 

sebuah perusahaan merupakan 

pertimbangan utama bagi investor. 

Semakin baik tingkat keuangan suatu 

perusahaan maka diharapkan harga saham 

meningkat dan akan memberikan 

keuntungan (return) saham bagi invetor. 

Return saham yang tinggi merupakan salah 

satu daya Tarik investor untuk 

menanamkan dana di pasar modal. Dengan 

demikian kalau kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba meningkat maka 

harga saham juga meningkat. Semakin 

tinggi return yang di peroleh, maka 

semakin baik pemilik posisi perusahaan. 

Pengukuran kinerja (performing 

measurement) adalah kulifikasi dan 

efisiensi serta efektivitas perusahaan 

dalam pengoprasian bisnis selama periode 

akuntansi. Adapun penilaian kinerja 

menurut Srimindarti adalah penentuan 

efektivitas operasional, organisasi, dan 

karyawan berdasarkan sasaran, standar dan 

kriteria yang telah din tetapkan 

sebelumnya secara periodik. Pengukuran 

kinerja digunakan perusahaan untuk 

melakukan perbaikan diatas kegiatan 

oprasionalnya agar sapat bersaing dengan 

perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan 

merupakan proses pengkajian secara kritis 

terhadap view data, menghitung, 

mengukur, menginterprestasi, dan 

memberi solusi terhadap keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu. 

 

Tingkat Hutang 

Hutang merupakan salah satu cara 

untuk mendapat tambahan dana dari pihak 

eksternal. Hutang juga dapat menjadi 

tambahan modal untuk kepentingan 

perusahaan, dengan konsekuensi 

perusahaan harus membayar pokok dan 

bunga pada saat jatuh tempo tanpa 

memperlihatkan kondisi keuangan 

perusahaan. Septavita dalam Lasrya (2020) 

menyatakan bahwa hutang yang dimiliki 

perusahaan mampu meningkatkan 

persistensi laba dengan tujuan 

mempertahankan kinerja yang baik di mata 

investor dan auditor. Tingkat hutang 

adalah pembelian aset dengan melibatkan 

dana pinjaman (hutang) daripada 

melakukan penambahan ekuitas (modal) 

baru dengan harapan bahwa laba yang akan 

dihasilkan melebihi hutang tersebut. 

Kemampuan korporasi untuk 

melakukan pembayaran bunga tepat waktu 

dan membayar kembali pokok ketika jatuh 

tempo adalah hal yang paling diperhatikan 

oleh kreditur dan pemegang saham jangka 

panjang. Debt to assets ratio merupakan 

salah satu rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur solvabilitas. Persentase 

total aset yang diserahkan oleh kreditur 

dihitung dengan menggunakan rasio ini 

(Kieso et al., 2018). 

Tingkat hutang merupakan faktor 

faktor pendorong naiknya konsitensi laba 

perusahaan. Hutang merupakan salah satu 

cara untuk mendapat tambahan pendanaan 

dari pihak eksternal, dengan konsekuensi 

perusahaan akan menjalin ikatan kontrak 

dengan kreditur. Ikatan kontrak berisi 

mengenai janji pembayaran utang dengan 

nominal dan Batasan waktu yang 

ditentukan. Pada satu sisi, utang akan 

menambah modal dari perusahaan namun 

di sisi yang lain, utang menimbulkan 

konsekuensi perusahaan untuk harus selalu 
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membayar bunga dan pokok pada saat 

jatuh tempo tanpa memperhatikan kondisi 

keuangan perusahaan. Tetapi pecking 

order theory menyatakan bahwa 

menerbitkan utang merupakan sumber 

pendanaan yang paling aman dibanding 

dengan cara yang lainnya. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Penelitian 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan paparan di atas, hipotesis yang 

akan diuji dan dianalisis pada penelitian ini, 

yaitu: 

H1: Arus Kas Operasi berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Konsistensi 

Laba 

H2: Pertumbihan Perusahaan berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap 

Konsistensi Laba 

H3: Kinerja Keuangan Perusahaan 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Konsistensi Laba 

H4: Tingkat Hutang memperkuat pengaruh 

Arus Kas Operasi terhadap Konsistensi 

Laba 

H5: Tingkat Hutang memperkuat pengaruh 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap 

Konsistensi Laba 

H6: Tingkat Hutang memperkuat pengaruh 

Kinierja Keuangan Perusahaan terhadap 

Konsistensi Laba 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh beberapa variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y). Analisis linier berganda dilakukan 

dengan uji koefisien determinasi, uji t, dan 

uji F. Model regresi dalam penelitian ini 

dengan model yaitu: 

Model Penelitian 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3 X3  + β4 X4 + 

β5 X1*X4 + β5 X2*X4 + β6 X3*X4 + ε 

Keterangan: 

- Y = Konsistensi Laba Perusahaan 

- α = konstanta 

- X1 = Arus Kas Operasi 

- X2 = Pertumbuhan Perusahaan 

- X3 = Kinerja Keuangan perusahaan 

- ε = error term 

Toleransi kesalahan (𝑎) yang ditetapkan 

sebesar 5% dengan tingkat signifikan 

sebesar 95%. 

 

  

 

Kebijakan Utang 

(Variabel Moderasi) 

Arus Kas Operasi 
(X1) 

H4 H5 H6 

H1 

H2 

H3 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

(X3) 

 
Pertumbuhan Perusahaan 

(X2) 

Konsistensi Laba 

Perusahaan 

(Y) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis regresi berganda digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara arus kas 

operasi, pertumbuhan perusahaan, kinerja 

keuangan perusahaa, dan Konsistensi Laba 

Perusahaan 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 

diatas, maka perhitungan regresi linear 

berganda menggunakan program SPSS 

26.00 didapatkan hasil sebagai berikut :  

KON_LAB = 3,781 + 0,829 CAS_OPR + 

0,957 PER_USH + 1,568 KIN_PER + 

1,023 CASOPR_KEBUTG + 2,079 

PERUSH_KEBUTG – 1,039 

KINPER_KEBUTG 

Hasil Analisis Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah 

model yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model yang layak dan apakah secara 

bersama-sama seluruh variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

hasil uji-F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .739 1 .276 5.699 .002b 

Residual 2.689 111 .083   

Total 3.423 112    

a. Dependent Variable: KON_LAB 

b. Predictors: (Constant), CAS_OPR, PER_USH, 

KIN PER, KEB_UTG 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap 

Konsistensi Laba 

Hasil pengujian hipotesis 1 

menunjukan bahwa variabel aliran kas 

mempunyai nilai t hitung sebesar 5.323 

serta tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan Arus Kas 

Operasi berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Konsistensi Laba pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2022 dalam penelitian ini 

diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Arus Kas Operasi berpengaruh terhadap 

Persistensi Laba pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2022. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Indriani (2020) dan Putri (2017), yang 

menyatakan bahwa Arus Kas Operasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

konsistensi laba. Arus Kas merupakan salah 

satu laporan keuangan pokok, di samping 

neraca dan laporan laba rugi. Arus Kas 

menyajikan informasi yang relevan 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 

suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan ini berguna untuk mengetahui 

realisasi penerimaan dan pengeluaran kas 

perusahaan sehingga akan bisa diketahui 

potensi kas dimasa yang akan datang. 

Semakin tinggi Arus Kas maka akan 

meningkatkan jonsistensi laba. Sehingga 

arus kas operasi sering digunakan 

sebagai cek atas kualitas laba dengan 

pandangan bahwa semakin tinggi Arus Kas 

operasi terhadap laba maka akan semakin 

tinggi pula kualitas laba tersebut. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Konsistensi Laba 

Variabel Pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap konsistensi laba berdasarkan data 

yang ditunjukan di tabel diatas dengan nilai 

t sebesar bernilai 1,120 dengan nilai 

signifikansi yang diatas dari nilai tingkat 

signifikansi 0,050 yaitu sebesar 0,905 

artinya pertumbihan perusahaan tidak 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.781 9.807  2.425 .016 

CAS_OPR .829 .099 .587 5.323 .000 

PER_USH .957 1.279 .151 .120 .905 

KIN_PER 1.568 1.169 .487 .483 .630 

KEB_UTG 2.127 .523 1.761 3.063 .000 

CAS_OPR*KEB_UTG 1.023 .001 .867 2.825 .000 

PER_USH*KEB_UTG 2.079 .051 2.833 1.308 .193 

KIN_PER*KEB_UTG -1.039 .050 -1.397 -.801 .425 

a. Dependent Variable: KON_LAB 
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memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap konsistensi laba, tetapi variabel 

pertumbuhan perusahaan ini menunjukan 

arah pengaruh yang positif. Hal ini berarti 

bahwa hipotesis kedua pada penelitian ini 

tidak diterima. Temuan penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nuraeni, et al.2018 dan 

Lasrya & Ningsih (2020) yang menyatakan 

hasil penelitiannya bahwa pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap persistensi laba. 

Yustiana dalam Nuraeni et al. (2018) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan besar 

yang dilihat dari pencapaian pertumbuhan 

labanya mencerminkan bahwa perusahaan 

relatif lebih stabil dan lebih mampu 

menghasilkan laba dibandingkan 

perusahaan yang pertumbuhan perusahaan 

kecil. Bagi perusahaan yang stabil biasanya 

tingkat kepastian untuk memperoleh laba 

sangat tinggi. Sebaliknya, bagi perusahaan 

kecil kemungkinan laba yang diperoleh 

juga belum stabil karena tingkat kepastian 

laba lebih rendah. Selain itu, perusahaan 

besar akan memiliki sumber daya yang 

besar untuk digunakan dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan.  

 

Pengaruh Kinerja Keuangan 

Perusahaan terhadap Konsistensi Laba 

Kinerja keuangan perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

konsistensi laba berdasarkan data yang 

ditunjukan di tabel diatas dengan nilai t 

sebesar bernilai 0,483 dengan nilai 

signifikansi yang diatas dari nilai tingkat 

signifikansi 0,050 yaitu sebesar 0,630 

artinya kinerja keuangan perusahaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap konsistensi laba. 

Hal ini berarti bahwa hipotesis 

ketiga pada penelitian ini tidak diterima. 

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Aminin & Ernandi (2021). yang 

menyatakan hasil penelitiannya bahwa 

Kinerja keuangan perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Maryanbi dan Ayani (2021) yang 

menjelaskan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan yang dilihat dari profitabiliy 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap konsistensi laba perusahaan.  

Peran Kebijakan Utang sebagai 

Pemoderasi antara Arus Kas Operasi 

terhadap Konsistensi Laba 

Kebijakan utang perusahaan yang 

berperan sebagai variabel pemoderasi 

untuk pengaruh variabel arus kas operasi 

terhadap konsistensi laba pada penelitian 

ini menghasilkan nilai signifikansis sebesar 

0,000 dimana nilai ini lebih kecil 

dibandingkan dengan 0,050 yang berarti 

bahwa variabel Kebijakan utang sebagai 

variabel pemoderasi memperkuat 

hubungan antara pengaruh Arus Kas 

Operasi terhadap Konsistensi Laba. 

Kebijakan utang suatu perusahaan yang 

ditetapkan dengan baik oleh manajemen 

perusahaannya maka akan memperkuat 

pengaruh Arus Kas Operasi terhadap 

Konsistensi Laba. Kebijakan utang ini bisa 

dijadikan strategi suatu perusahaan didalam 

meningkatkan konsistensi laba 

perusahaannya. 

 

Peran Kebijakan Utang sebagai 

Pemoderasi antara Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap Konsistensi Laba 

Kebijakan utang perusahaan yang 

berperan sebagai variabel pemoderasi 

untuk pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap konsistensi laba pada penelitian 

ini menghasilkan nilai signifikansis sebesar 

0,193 dimana nilai ini lebih besar  

dibandingkan dengan 0,050 yang berarti 

bahwa variabel kebijakan utang sebagai 

variabel pemoderasi tidak dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap Konsistensi Laba. Sehingga 

kebijakan utang sebagai variabel 

pemoderasi pada pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap konsistensi laba tidak 

dapat berperan sebagai variabel pemoderasi 
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pada penelitian ini. Kebijakan utang suatu 

perusahaan yang ditetapkan dengan baik 

atau tidak oleh manajemen perusahaannya 

maka tidak akan memperkuat pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap 

Konsistensi Laba. 

 

Peran Kebijakan Utang sebagai 

Pemoderasi antara Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perusahaan terhadap 

Konsistensi Laba 

Kebijakan utang yang ditentukan 

oleh perusahaan yang berperan sebagai 

variabel pemoderasi untuk pengaruh 

kinerja keuangan perusahaan terhadap 

konsistensi laba pada penelitian ini 

menghasilkan nilai signifikansis sebesar 

0,425 dimana nilai ini lebih besar 

dibandingkan dengan 0,050 yang berarti 

bahwa variabel kebijakan utang sebagai 

variabel pemoderasi tidak dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap Konsistensi Laba. Sehingga 

kebijakan utang sebagai variabel 

pemoderasi pada pengaruh kinerja 

keuangan perusahaan terhadap konsistensi 

laba tidak dapat berperan sebagai variabel 

pemoderasi pada penelitian ini. Kebijakan 

utang suatu perusahaan yang ditetapkan 

dengan baik atau tidak oleh manajemen 

perusahaannya maka tidak akan 

memperkuat pengaruh kinerja keuangan 

perusahaan terhadap Konsistensi Laba 

perusahaan tersebut. 

 

 

V. PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

a. Arus Kas Operasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Konsistensi 

Laba. 

b. Pertumbuhan Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Konsistensi Laba. 

c. Kinerja Keuangan Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Konsistensi Laba. 

d. Arus Kas Operasi berperan sebagai 

pemoderasi antara Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap Konsistensi Laba 

sehingga memperkuat hubungan antara 

pengaruh Arus Kas Operasi terhadap 

Konsistensi Laba.  

e. Kebijakan Utang tidak berperan 

sebagai pemoderasi antara 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap 

Konsistensi Laba 

f. Kebijakan Utang tidak berperan 

sebagai pemoderasi antara Kinerja 

Keuangan Perusahaan terhadap 

Konsistensi Laba 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan: 

a. Penelitian ini hanya mengambil sampel 

perusahaan sektor barang konsumsi 

(consumer goods) yang terdaftar di 

BEI. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan 

variabel Arus Kas Operasi, 

Pertumbuhan Perusahaan dan Kinerja 

Perusahaan sebagai variabel 

independen dimana sebagai faktor 

yang mempengaruhi terhadap varuabel 

dependen yaitu Konsistensi Laba 

Perusahaan. 

c. Pada penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel 

pemoderasi yaitu variabel kebijakan 

utang perusahaan. 

3. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan 

yang didapat, maka peneliti memberi saran 

kepada peneliti selanjutnya, yaitu: 

a. Diharapkan agar peneliti 

selanjutnya untuk menambah atau 

merubah sampel menjadi lebih luas 
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sektor industri yang diteliti, bukan 

hanya sektor barang konsumsi. 

b. Diharapkan untuk variabel 

independen sebagai faktor pengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu 

konsistensi laba ditambahkan selain 

variabel yang digunakan pada 

penelitian ini. 

c. Diharapkan penelitian ini 

menggunakan variabel pemoderasi 

selain variabel pemoderasi yang 

digunakan pada penelitian ini. 
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